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dapal bermanfaal bagi orang lain.
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orang lain.
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ABSTRAK

Mukharliz Junizal, Juli 1993, "Memampuan Siswa Kelas | SLTP 7 Jember
Memahami Makna dan Bentuk Sironim serta Homonim dalam Kallmat
Bahasa ingonesia,

Skripst. Program Pendidikan Sahasa Indonesia, Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan. Universitas
JEinher
Peinbimbing: | Cra. Suhartiningsin

'. Dre, Hari Safrijong
Kata kunc, Bentuk dan makna simonin, homamm,

Adanya ciri khas pada bentuk dan makna sinonim, homonim serta
peranan sinonim dan homoanim datam pendgembangan kosakata bahasa
indonesia membual ketertarikan penulis untuk meneiitirya. Masatah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah, (1) bagaimanakah kemampuan siswa
memzhami makna sinentm dan homonim, (2) kagaimanakah kemampuan
siswa  memahami bentuk sironim  dan homonim, (3} bagaimanakah
Wemampuan siswa menerapkan sinonim dan homoenim ke datam kalimal
bahasa indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kemampuan siswa
memanami makna sinonim dan homonim datam kalimat bahasa Indonesia,
(2} kemampuan siswa memahami bentuk sinonim dan homeonim dalam
kalimat bahasa Indonesia, (3) kemampuan siswa menerapkan sinocnim dan
homanim ke dalam kalimat bahasa Indonesia,

Feneiitian Wi menggunakan  rancangan  kualtatf  dan jenis
penelitlannya adalah deskriptif. Dalam  penentuan  daerah penelitian
menggunakan metode purpesive sampling yang akhirnya menetapkan SLTP
7 Jember sebagal lokasi penelitian. Responden diambil 15 siswa dari 178
jumlah siswa kelas |i, penentuan responden menggunakan teknik proposional
random sampling dengan cara undian, Sedangkan metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah tes dan dilengkapl dengan observasl.
Analisis data menggunakan cara dipersentasekan.

Hasil analisis data mengenai Kemampuan siswa memahami makna
sinomim dan homanim adalah 82 4% yang berarti kemampuan siswa baik,
REMampuan siswa memahami makna sinonim dan homonim adalah 83.3%
yang berarti kemampuan siswa baik, REMampuan siswa menerapkan sinonim
dan homonim ke dalam kalimat bahasa Indonesia adalah 88,3% yang berarti
Keimampuan siswa baik,

xIi
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Saran yang dapat diperikan adalah: (1) Saran umtuk guru hahasa
Indonesia, daiam mengajar hendaknya memperhatikan dan
memperlimbangkan kemampuan siswa dalam memahami dan meneragkan
materi pelajaran yang sudah dimiliki sebelumnya. Dan dalam menyampalkan
materl Kepada siswa Jangan hanya teori-teorl tentang sinonim dan homonim
saja, tetapi bagaimana menerapkan teori-teori tersebut dalam kalimat bahasa
Indonesia yang tepat, {2) saran uniuk peneliti, para penelib yang ingin
menaii: masalah sinonim dan hemonim dalam kalimat bahasa Indonaesia
nendaknya terus membekali diri dengan pengetahuan bahasa Indonesia agar
dapal memberikan contoh penggunaan kaidah-kaidah pemakaian bahssa
Indonesia dengan bak dan benar secara tecri maupun praktek, {3) saran
uniuk penulis buku ajar bidang studi bahaza Indonesia, dalam menulis buky
ajar hendaknya mempertiatikan dan memperimbangkan pengguna buku
ajar tersebut. Sehingga slswa pengguna buku ajar mampu memahaml dan
mencrapkan sinonim dan homanim dalam kalimat bahasa Indonesis

xhi
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah safu bentuk pengembangan bahasa Indonesia adalah adanya
proses  peminjaman.  Peminjaman dapat berupa peminjaman  kultural,
peminjaman keintiman, dan peminjaman dialek (Bloomfield dalam Kusnadi
1990:2). Perluasaan terhadap kosakata akan membarty pahasa tersebut
mampu mengimbangi perkembangan masyarakat. FPeminjaman kultural
berkaitan erat dengan penyerapan unsur-unsur bahass asing, peminjaman
kelntiman lebih berkaitan erat dengan penyerapan unsur-unsur bahasa daerah
atau bahasa serumpun, sedangkan peminjaman dialek berkaitan dengan
penyarapan unsur-unsur dialek bahasa indonesia itu sendirl.

Masuknya unsur-unsur bahasa melalul proses peminjaman ini diakui
telah memperkaya perbendsharaan kosakata bahasa Indonesia. Namun
demikian, peminjaman tersebut dapat dikatakan positif |lka kata-kata yang
diserap dalam bahasa Indonesig benar-benar dibutuhkan dan dirasakan
manfaalnya bagl kepentingan komunikasi Di samping iu, munculnya
peminjaman ini {elah menimbulkan herbagai variasi di dalam struktur leksikal

Gejala peminjaman yang berkaltan dengan struktur feksikal adalah
adanya sinonim dan homonim. Kedua hal tersebut berkaltan dengan
permasalahan bentuk dan arti bahasa. Dilihat dari segi bentuk, sinonim memiliki
bentuk yang berbeda-beda. Artinya kats-kata yang bersinonim tersebut selaly
berbeda bentuknya, sedangkan kata-kata yang berhomonim sama bentuknya.
Diiivat dari segl makna, kata yang bersinonim memiilki makna Yang hampir
sama sedangkan kata yang berhemoninn memiliki makna yang berbeda

Ciri makna sinonim dan homonim menandai keberadaan kosakata
ketika dipakai dalam tuturan kongkrit. Makna sinorim dan homonim memiliki
perbedaan yang mendasar, pada sinonim memiliki makna Yyang sama dan kata
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yang sesinonim sedangkan pada homonim fidak memiliki makna yang sama
dengan kata yang sehomonim. Cirl bentuk sinonlm dan homonim juga
berkaitan dengan keberadaan kosakata ketika dipakal dalam futuran kongkrit.
Dilihat dari segi bentuk, sinonim memiliki bentuk yang berbeda-beda
sedangkan pada homoenim memiliki bentuk yang sama.

Ciri makna dan bentuk sinonim serta homonim memiliki peranan yang
besar dalam pengembangan kosakata bahasa [ndonesia selama peran
tersebut diletakkan dalam kerangka yang substansial. Artiiya pengembangan
kata Wdak hanya dalam artl kuantitas saja tetapi harus pula bersifat kualitas
sehingga pembentukan kata-kata baru tidak hanya sebagal kata padanan dari

kata yang sudah ada. Karena gejala sinonim dan homonim serta perannya
dalam pengembangan kosakata bahasa Indonesla maka penulis tertarik umtuk
menjadikannya sebagat objek peneliian yang akan dibahas lebih lanjut dengan
judul Kemampuan Slswa Kelas || SLTP 7 Jember Memahami Makna dan
Benftuk Sinonim, Homonim di dalam Kalimat Bahasa Indonesia, dengan
mengikutsertakan siswa SLTP dalam penelitian ini diharapkan akan diketahui

kemampuan dari siswa unfuk memahami makna dan bentuk antara sinonim
dan homonim.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut

1) bagaimanakah  kemampuan siswa memahami makna sinonim  dan
homaonirm 7

2] bagaimanakah kemampuan siswa memahami bemfuk sinonim  dan
homanim 7

3} bagaimanakah kemampuan siswa menerapkan sinonim dan homonim ke
dalam kalimat bahasa Indonesia dengan tepat 7
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1.3 Tujuan Penelttian
Sesuai dengan rumusan masalah, Wwjuan penelitian ini adalah sabagai
berikut:
1} mengetahui kemampuan siswa memahami makna sinonim dan homenim
dalam kalimat bahasa Indonesia,
2) mengetahui kemampuan siswa memahami benfuk sinonim dan homaonim
dalam kalimat bahasa Indenesia.
<} mengelahui kemampuan siswa menerapkan sinonim dan homonim ke

dalam kalimat bahasa Indonesia,

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dar hasil pencliian Ini adalah sebagai
berikut:

1} bagi guru bakasa Indonesia, hasil penelitan ini dapat digunakan sebagai
bahan acuan untuk mengetahul kemampuan siswa kelas || SLTP
memahami sinonim dan homonim:

2) bagi penelti, hasil peneltian ini bisa memberikan masukan umtuk laporan
penaliian dl hidang kebahasaan dan memberikan pengalaman kepada
penaliti untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh dan studi;

3) bagl penulis buku ajar bidang studi bahasa Indonesia, sebagal acuan dalam
menyusun buku ajar bidang studi bahasa Indonesia.
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1.3 Definisi Operasional
Delinisi operasional ini dimaksudkan urtuk menghindari perbedaan
pendapat tentang istilah-istiiah yang dipakai dalam penelitian ;
1. Mamahami
Memahami mempunyal arti mengerti benar,
2. Makng
Makna adalah berkaitan dengan arti yang ditunjuk umtuk mern|elaskan dar
ursir bertuk
3. Benfuk
Bentuk adalah berkaltan dengan akiualisasi clri-ciri bahasa sebagai sistemn
simbof,
4. Sinonim
Sinonim adalah adanya beberapa bentuk yang berbeda tetapi maknanya

sama ataw hampir barsamaan.

L

Homonim
Hormenim adalah ungkapan yan bentuknya sama dengan ungkapan laim,
kelapl berbeda maknanya .

Jadi definisi kalimat aparasional kalimat judul dalam penelitian inj adalah
kesanggupan dan kecakapan siswa SLTP untuk mengerti benar terhadap
makna dan bentuk sinonim, hemaomm di dalam kalimat bahasa Indonesia,
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. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam kaitannya dengan tinjauan pustaka akan diuraikan hal-hal yang
herhubungan dengan kata, kosa kata, sinonim, homonim dan sebab-sebab

terjadinya sinonim dan hormonim.

2.1 Kata

Kata mempunyai pengertian satuan terkeci yang dapat diujarkan
sebagai bentuk yang bebas (Kridalaksana, 1984.83), Cahyono {1865:138)
mengatakan bahwa kata merupakan dua macam satuan, yaitu satuan fonologi
dan satuan gramatikal. Sebagal satuan fonclogi, kata terdir dari satu suku kata
atau lebin dan suku kata #tu terdiri dari saty fonem atau lebih, Sebagai satuan
gramatikal, kata terdiri atas satu morfem atau leblh, Dari pengertian Ity dapat
disimpulkan bahwa kats merupakan kumpulan satuan terkecil dalam sistem
penulisan,

2.2 Kosakata

Kesakala merupakan kumpulan atas Jumiah keseluruhan kata yang
dimilikinya aleh satu bahasa. Scedjito (1990:1) mengatakan bahwa semakin
banyak kosakala yang dipunyai cleh bahasa yang bersangkutan maka akan
semakin - bakk pula kedudukan bahasa ity dalam masyarakatya.
Pengembangan kosakata harus dalam  arf yang subtansial. Asfinya
pengembangan kata tidak hanya dalam arfi kuantitatif saja letapi harus pula
bersifat kualitatif, sehingga dapat dihindari pembentukan kata-kata bary yang
hanya berfungsi sebagai kata padanan dari kata yang sudah ada.

Menurut Soedjito (1890:2) dengan banyaknya kosakata tersebut akan
sangat membaniu upaya-Upaya pengembangan kosakata ke arah yang leblh
sempuma. Kesempurnaan dalam hal ini mencakup fungsi efekiif kosakala
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sebagai alat komunikasi. Kata sebagal tataran yang ferkecil dan bermakna
dalam hirarki bahasa memiliki  kedudukan yang sangat penting sekali.
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kosakata
adalah kumpulan dari sejumlah kata yang dipunyai oleh suatu bahasa.

2.3 Pengertlan Makna dan Jenisnya

Fembagian secara legas mengenal makna masih simpang siur, antara
ahl bahasa yang satu tengan yang tainnya, Utk mempercleh gambaran
yang tepat tenfang pengertian makna dan jenisnya, di sini akan diuraikan
pendapat para ahli untuk acuan dalam penulisan skTips| ini.

4.3.1 Makna

Berpikir tentang bahasa pada dasarnya berplkir pula tentang makna.
Berpikir mengenai makna secara Hdak langsung berbicara pula tentang
semantlk. Semantk adalah teorl makna atau teari ary {Verhaar 1981:124),
sedangkan menurat Kridalaksana (1984:174) semantik adalah bagian dari
strukbur bahasa yang berhubungan dengan makna dari ungkapan dan wicara.

Secara umum makna diidentifikasikan dengan pengertian arti, konsep,
gagasan, permyataan, pesan, informasi, isl, firasat, maksud dan pikirar,
Pengertian itu selalu disejajarkan karena keberadaan makna yang tidak permah
dikenali secara tepat. Dari pengertian dl atas, hanya arti yang paling dekat
pengertiannya dengan makna (Aminuddin, 1 288.50), tetapi keduanys tidak
mempunyal pengertian yang muttak. Dikatakan demikian karena arl adalah
kala yang mencakup makna dan pengertian (Kridalaksana, 188418 jadi
kesimpulannya, makna adalah arti yang ditunjuk urtuk menjelaskan dan unsur
bentuk.
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2.3.2 Jenis Makna

Makna merupakan lambang kebahasaan, lambang kebahasaan
tersebul masih bersifat dasar, belum mengalami konotasi dan yang mempunyai
hubungan gramatik dengan kata lain  adalah  makna  leksikal
{(Aminuddin,1888:87). Makna yang terdapat pada kata dasar disebut makna
pusat, sedangkan makna yang terkandung pada kata yang berimbuhan akibat
proses marfologis dinamakan makna perfuasan (Aminuddin, 1988.87).

Verhaar (1981:125) membagi makna menjadi dua, yaitu makna Yarg
terkandung dalam unsur leksikal yang bersangkutan dan makna yang terdapat
dalam morfologi disebut makna gramatikal, Makna leksikal terdiri dari makna
dasar yang disebut makna denotatif dan makna peruasan (Kefjono, 1882.75-
T8},

Berdasarkan pendapat para ahli of atas, penulis mandapat gambaran
perjenisan makna secara jelas, bahwa beragam makna dapat diketahui
dengan cara melihat kelugasan dan pemakaiannya dan meiihat pada
penarapannya yang bersifat kontekstual. Diinjau dari kelugasan dalam
pemakaiannya makna dapat dibagi menjadi §, yaitu: 1) makna leksikal, 2)
makna gramatikal, 3) makan denotabf, 4)makna konatatif, 5)makna kiasan.
Untuk lebil jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut:

1) makna leksikal
makra lekslkal adalah makna kata secara lepas, tanpa kaitan dengan kata
yang lainnya dalam sebuah strukiur (frase, klausa, atay Kalimat)
contoh: rumah "bangunan untuk tempat tinggal manusia®
ayah” orang tua laki-laki


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2]

2)

4

3

makna gramahkzal
makna gramatikal adalah makna baru yang tmbul akibat terjadinya proses
gramativa {pengimbuhan, pengulangan, pemajemukan)
cohtoh: rumah makan "rumah tempat makan”
rumah ayah “rumah milik ayah”
makna denotatif
makna denotalif adalah makna yang menunjuk langsung pada acuan atau
makna.
Contoh: merah "warmna seperti wama darah”
babi ‘“binatang memnyusui yang bermoncong panjang, berkulit
tebal dan berbulu kasar".
makna Konofasi
makna konotasi adalah makna tambahan terhadap makna dasamya yang
berupa nilal rasa atau gambaran tertentu.
Contoh: merah™berani:dilarang”
babi"haram atau na's"
makna kiasan
makna kiasan adalah makna yang referennya (yang diacunya) tidak sesual
dengan makna kata yang bersangkutan.
Contoh: kaki gunung
kaki meja

Kaltannya dengan pembagian makna, sinonim termasuk kategon

kategori makna denotasi dan konotasi karena kata yang bersinonim memiliki

makna denotasi dan konotasi. Sedangkan homonim termasuk dalam makna

leksikal karena bentuk katanya sesuai dengan maknanya.
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2.4 Sinonim

Masaiah sinonim berkaitan erat dengan struktur kosakata (struktur
leksikal). Sinonim dipahami sebagai ungkapan (biasanya sebuah kata tetap:
dapat pula beberapa frase atau kalimat) yang kurang lebih sama maknanya
dengan suatu ungkapan lainnya (Verhaar 1981:132). Menurut Tangan
{1986.78) sinonim diartikan sebagai sebuah kala yang dikelompokkan dengan
kata-kafa [ain di dalam kiasifikasi yang sama berdasarkan makna umum. Dar
pendapat ftu dapat disimpulkan bahwa sinonim adalah adanya beberapa
bentuk yang berbeda letapi maknanya sama atau hampir bersamaan.

Sebuah kata dibangun atas dua unsur pokok yaitu unsur bentuk dan
unsur makna. Unsur benfuk berkaitan dengan aktualisasi ciricii bahasa
sebagal simbol, sedangkan unsur makan berkaitan dengan arti dan gagasan
yang ditunjuk oleh unsur bentuk. Unsur bentuk bersifat konkrit artinya unsur
tersetut dapat diserap oleh pancaindra karena unsur tersebut dibarigun
berdasarkan gabungan dan deretan bahasa sedangakan unsur makna tidakiah
demikian karena wujudnya abstrak.

Proses pembuatan bentuk dan maknz dalam bahasa sepenuhnya
bersifat arbiter (mana suka) dan berdasarkan konvensi masyarakat bahasa
yang bersangkutan (Kentjono, 1882). Bersifat arbiter artinya tidak ada aturan-
aturan yang pasti sebelumnya sebagai pedoman dan pagangan bagi
seseorang dalam memberkan nama-nama. Jadi grang bebas sekehendak
halinya dalam mermberikan tanda atau simbol pada suatu benda, proses atau
gagasan yang ada. Terdapatl pula simbol-simbol bahasa yang dipandang
mermniik hubungan erat dengan yang disimbolkan,

Hal ini dapat diihat pada kata-kata vang tercipta melalui cara
onomatopae, akan tetapi dalam perbendaharaan kata sesuatu bahasa relatif
sangal sedikit sekal. Penyimbulan yang bersifat konvensional artinya proses
penyimbolan  dan  pemaknaan lersebut  harus mendapat persetujuan
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masyarakat. Kata atau simbol yang tercipta dapat berfungsi sebagai sarana
Komunikasi antar anggota masyarakat bahasa yang bersangkutan. Untuk lebih
memperjelas mengenal bentuk sinonim dan makna sinonim, maks akan

diterangkan lebih jelas.

2.4.1 Bentuk Sinonim

Kala yang bersinonim dapat ferjadi karena bentuk bahasa yang
berbeda. Benluk yang dimaksud adalah bentuk formal dan nonformal. Bentuk
Bahasa formal menghendaki pemakaian bentuk bahasa yang formal atau yang
sesual dengan kaidah bahasa yang berlaky, sadangkan bentuk bahasa
nonformal  membiarkan terjadinya pemakaian bentuk bahasa lain yang
nonformal. Pada umumnya kesinoniman  berkaitan dengan masalah itu,
diwujudkan dalam wariasi bentuk kata yang menjadi anggota pasangan
sinonim. Selain itu unsur bentuk bersifat Konkrit arbinya unsur tersebut dapat
diserap cleh pancaindera karena unsur dibangun berdasarkan gabungan dan
derelan bahasa. Sedangkan proses terjadinya bentuk dalam bahasz
sepenuhnya  bersifat arbiter dan juga berdasarkan pada kesepakatan
masyarakat bahasa yang bersangkutan, Hal inl dapat dilihat pada beberapa
contah yang dipilih untuk mewakili bentuk sinonim yang jumiahnya banyak.
Comtoh - 1) Mari kita berangkat ke sekarang.

) Uang itu akan diberikan kepadanya.
contoh di atas menunjukkan terjadinya sinonim karana perbedaan

benluk bahasa, Kalimat (1) kata mar dan kalimat (£} kata diberikan merupakan
bermuk forrnal.Berdasarkan penjelasan dan contoh di atas dapat ditarik suaty
kesimpuwlan bahwa dalam sinonim kata-kata yang ada di dalamnya memiliki
Bentuk yang berbeda. Pada penerapan dalam kalimat juga harus disesuaikan
bentuk bahasa yang akan digunakan apakah berfuk bshasa formal atau
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bentuk bahasa nonformal sehingga bentuk bahasa yang tercipta dapat
berfungsi sebagal sarana komunikasi antar anggota masyarakat bahasa.

Z.4.2 Makna Sinonim

Fengertian dari sinonim adalah kata yang memiliki bertuk yang berbeda
latapi maknanya sama atau hampir sama, Dalam menelaah makna pada kata
bersinonim diperlukan suatu kemampuan untuk memahami makna-makna lain
yang ada pada satu kata bersinonim. Makna yang sama dan makna yang
sama tefapl tidak mutiak terjadi apablla dirangkai pada suatu kalimat .

Geiaia makna sinonim dapat diihat pada contoh kata-katz berikut
wafal, nati, meninggal, puiang ke rahmatuliah, berpulanyg, gugur, tutup usia
(Kridalaksana, 1977).

Contoh: 1) Pejabat negara itu telah wafat,
2} Kuting kesayangannya matli tertabrak mobil,
3] Penjual nasi pecel telah mernggal,
4} Guru SD Bangsal telah pulang ke rahmatullah,
5) Pejabat negara telah berpulang ke Sang Pencipta,
G} Dia quaur sebagai pahiawan bangsa,
7) Pemilik perusahaan mebel telah futup usia,

Ketujuh kata tersebut kalau dilinat dari makma denotatimya sama yaitu
teriepasnya roh dan jasad manusia atau hewan sehingga ia tidak menjalankan
lagi fungsinya sebagai makhluk hidup. Akan tetapi jika dilhat dari makna
konotasinya, maka ketujuh kata sinonim tersebut tidaklah muflak sama
maknanya. Jadi nuansa makna dj artara  Kelujuh kata sinonim tersebut
berbeda. Perbedaan tersebut fer |adi karena dalam proses pemaknaan
terdapat unsur-unsur di fuar finguistik (nontinguistix) masui d; dalamriya. Dalam
mengartikan makna pada kate bersinanim kita harus memperhabikan makna
denotafif dan makna kanotatifnya.
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2.5 Homonim

istilah homonim berasal darl bahasa Yunani kuno yakmi ornoma (nama)
dan homos (sama). Secara harafiah homonim bermakna nama sama unfuk
tenda lain (Pateda, 1986) Menurut Verhaar (1981:135) homanim diartkan
sebagal ungkaspan (kata, frase atau kaiimat) yang bentuknya sama dengan
statu ungkapan lain tetapl dengan perbedaan makna di antara kedua
ungkapan tersebut. Dengan demikian homanim bisa terjadi pada tataran kata,
frase atau kalimat. Dar pendapat itu dapat tisimpulkan bahwa homonim
adalah ungkapan yang henfuknya sama dengan ungkapan lain tetapi berbeda
maknanya.

2.5.1 Benfuk Homonim

Bentuk homomnim juga dikelompokkan dalam horrograf dan homofon,
Dikatakan homograf karena bentuk tersebut memiliki Kesamaan dalam hal
fuisannya (susurnan fonem-fenemnya) sedangakan dikatakan homeofon karena
memiliki kesamaan dalam hal bunyinya, Bumyi i antara kala-kata tersebut
sama ketika kata-kata yang hersinonim tersebut diucapkan, misalnya kata bank
dan bang. Kedua kata tersebut mempunyai bunyi (lafal) yang sama tetapi
arinya berainan, yakni bang yang mempunyai arli. kakak laki-laki yang
merupakan kependekan dan kata abang, sedangkan bank mempunyai makna
yaydsan keuangan yang mengurus simpan Imenyimpan uang.
Contoh | 1) Bank Indonesia merupakan bank sentral,

2} Bang Jukri penjual sate.

Sedangkan contoh homograf adalah kata leras. Teras yang dilafalkan dangan
e pepel bermakna bagian kayu yang keras, sedangkan teras yang dilafalkan
dengan vokal depan madya bermakna bidang tanah datar yang miring atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

lebih tinggl dari yang lain atau tanah atay lantal yang agak tinggl di depan
rurmat.
Contoh : 1) Kayu |ati memiliki teras yang kuat. (e pepet)

2} Rumah Pak Lurah memiliki teras yang luas. (vokal depan madya)

Berdasarkan penggolongan homonim datam homofon dan homograf

maka ferdapat tiga variasinva. Pertama, homonim yang homograf dan
hamofon artinya haik &jaan maupun ucapannya sama seperti tampak pada
kata |. bisa dan 1), bisa,
Contoh @ 1) Ular itu bisanya berbahaya.

W) Dia bisa menjalankan alat ity secara se mpurna.
Kedua, hoemonim yang homograf yang tak homofon yang berarti ejaannya
sama tetapl ucapannya berbeds seperti | sedan (seduh, fintih}) dan |l sedan
{mobil penumpang).
Contoh : 1) 2 sedang bersedun seédan mendengar berita i

I} Ayah pergi naik mahil sedan.
Hemonim yang homograf yang tak homofon. Contoh-conteh lain adalsh l.
mentat {terpelanting) dan || menta! (batin, jiwa),
Contoh : 1} lwan meral cukup jauh karena bertabrakan,

i) Mahasiswa hurus memiliki mental yang kuat,
Agliga, homonim yang tidak homograf tetapl hamofon tenrtama yang ada
waitarnya dengan fonem (h) yang sering tidak divcapkan: |. muda {remaja) dan
mudah (gampang), Il tua (anjut ysia) dan tuah (2akit) dan sebagainya
Contoh © 1) Kaula muda di desa itu sedang berkumpul.

Soal yang dikerjakan slswa san gat mudah.
} Usia pohon iy sangat tua.
Futri kerajaan terkena tuath.
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3) Yanti membaca novel berjudul secrang perawan di sarang
penyamun.

4} Tolok mempunyal sifat pelit.

5) Budi akan datang nanti petang.
Di samping itu ade kata-kata bersinonim yang terbentuk karena proses
penciptaan kata-kata baru. Penclptaan kata-kata tersebut ada vang bersifat
netral dan ada yang bersifat eufimisme. Kata-kata yang bersifat netral misalnya
guru dan pendidik, sedangkan kata-kata yang bersifat eufimisme misalya kata
babu dengan kata pembantu rumah tangga, pramuwisma. Kata-kata yang
bersifat eufimisme ini memiliki makna konotatt

Conteh | 1) Pak Budi seorang quru bahasa Indonesia
<} Guru adalah seorang pendidik.
3) Wiwin diperlakukan seperti seorang babu.
4} Ibu memeriukan seorang pembariu rumah tangga.
5} Biro itu didirikan untuk menyalurkan pramuwisma.

2.7 Faktor-Faktor yang Melatarbela kang! Terjadinya Homonim
Menurut | Dewa Putu Wijaya dalam Kusnadi (1880.10-14) Sebab-sebab
tarbentuknya homonim adalah sebagai berikut:

4. karena masuknya kata-kata baru dalam bahasa Indonesia, sepert pada
wata buku dan kopi. kata buku dalam bahasa Indonesia merupakan bentuk
homonim yang mempunyai dua anggota pasangan yakni . | buku (baglan
beras pada pertemuan dua ruas dan I, buky ( beberapa helai kertas yang
terjiiid benisi tulisan atau berupa halaman kosong untuk difulisi), Adapun H.
buku berasal dari bahasa Belanda boek yang kKemudian bentuknya
beradaptasi dengan lafal bahasa Indonesia menjadi buku. Demikian pula
kata kopi memiliki anggota |. kopi yang berarti nama pohon yang bijimya
untuk rminuman dan il kopi yang bermakns salinan atau tiruan gambpar.
Kata ). kopi ini berasal dari bahasa Inggus copy yang disesuaikan bunyinya
dengan hukum bunyi bahasa Indonesia sehingga menjadk kopi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

b. karena proses afiksasi (pengimbuan) seperi pada kata beruang,
mengarang,. Adapun anggota pasangan homomim beruang adalah ;@ L
beruang (sejenis binatang buas), 1. beruang (mempunyal uang) dan H.
beruang {mempunyairdang). Beruang 1, 11l merupakan hasll afiksasl antara
morfem ber- dengan morfem dasar masing-masing uang dan ruang, kata
mengarang juga demikian. 1. Mengarang arfinya menyusun atau membuat
cerita, sajak, lagu dan sebagai hasil afiksasl antara morfern men- dan
hentux dasar karang sedangkan . mengarang menjadi arang merupakan
hasil afiksasl dar morfem men- dengan bentuk dasar arang.

€. karena proses penyingkatan. Penyingkatan adalah proses pemendekan
beniuk ujaran tertentu yang dianggap panjang atau terlalu panjang menjadi
bentuk baru yang lebih singkat sehingga lebih mudah diucapkan. Adapun
bentuk yang wujudnya lebih singkat ini lazim disebut akronim, misalnya
ASMI (Akademi Sekretaris dan Menejemen), Luber {Langsung Umum
Bebas Rahasia), dan sebagainya. Akronim yang ditulis dan divcapkan
secara wajar kiranya dapat diperlakukan sebagal kata biasa. Selain iu tidak
larang pula pembentukan akronim ini menimbulkan pasangan homanim
baru baik sesama benfuk akronim maupun dengan kata biasa yang
stafusnya bukan akronim. Misalnya akronim PM. jagung dan luber, PM
merupakan bentuk hemonim yang memiliki dua anggota pasangan yakni |
P (polisi militer) dan IE. PM (Perdana Menterl). Jadi keduanya merupakan
akrenim, Jagung merupakan bentuk homonim yang mempunyai dua
anggota pasangan yaknl | jagung (sebagai nama tanaman) dan I jagung
(jaksa agung). Bentuk yang terskhir adalah luber yang mempunyai dua
anggota pasangan yaknl | luber (melimpah atau meluap) yang dipungut dari
bahasa Jawa sedangkan (. luber berarti (lansung, wmum, bebas dan
rahasia}.

d. hemonim yang terbentuk karena terjadinya gejala bahasa. Gejala bahasa
adalah peristiwa yang menyangkut bentukan-benfukan atau kalimat dengan
segdla macam proses pembentukannya {Badudu, 1980) Karena ferfaly
banyaknya benluk dan wujud gejala bahasa ini maka untuk memudahkan
anailsis gejala-gejala bahasa tersebut digolong-golengkan menjad!

. Homonim yang terbentuk karena perambahan fonem.
Ada heberapa gejala penambahan fonem yang dapat membentuk
pasangan nomonim bary . Adapun gejala-gejala penambahan di depan
(profesis), gejala penambahan di belakang {paragoge) dan gejala
penambahan di tengah (epentesis)

¢ Homaonim yang bentuk karena gejata penghilangan fonem.
Berdasarkan letak fonem yang hitang proses int dapat dibedakan menjadi
figa jenls yaitu: penghilangan fonem di depan (aferesis). di tengah
(sinkope) dan di belakang (apokope).
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3. Homonim yang terbentuk karena gejala pervbahan fonem,
Dalam pemakaiannya kadang-kadang bunyi atau fonem sebuah kata
berubsh menjadi bunyi yang lain atau bergeser menjadi bunyi lain yang
sccara fonetis berdekatan dengan bunyi atau fonem kata asalnya semula.
Kata-kata yang bentuknya menyimpang dan berntuk standarmya ini
kadang-kadang hanya ditemul dl dalam bahasa percakapan saja

4. Homonim yang terbentuk karena gejala pertukaran letak fonem.
Berubahnya bentuk sebuah kata dapat puta disebabkan oleh bertukamya
atau berpindahnya lefak fonem-fonemnya. Gejala ini lazim disebut gejala

metatesis. Gejala inl dapat pula menimbulkan pasangan homonim yang
baru.
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. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam kattanmya dengan metodologi peneltian berikut akan diuraiksn
nalhal yang berhubungan dengan pendekatan dan jenis peneliian, metode
penernthian daerah peneliian, metode penentuan responden peneglitian, metods

pengumpulan data dan analisis data.

4.1 Rancangan dan Jenls Peneljtian

Peneiilian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan kuaiifatif.
Bogdan dan Tayler dalam Moleong (1988:3) mendefinisikan rancangan
kualitalif sebagai prosedur penigliian yang menghasilkan data deskriplf berupa
Kala-kata tertulis alau Ysan dari arang-orang dan periiaku yang diamati,
Peneliian il menghasikan deskripsi lentang kemampuan siswa  unbuk
memahami makna dan bemuk artara sinonion dan homonim,

wesual dengan masalah yang ada maka  datam penelitian  ini
mengaunaxan jens penelitian deskriptif. Sudjana (1989.64) berpandapat
paitwa pengiifian deskriptif adalah senelitian yang berusaha mendeskriptifican
suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat sekarang. Peneliti
tarusaha unfuk rmensiit kKemampuan siswa dslam memahami makna dan

bentuk sinonim serla homonim dalam kalimat bahasa Indonesiz

3.2 Metode Penentuan Daersh Penelitian

Metode penentuan daerah penelitian yang digunakan dalam peneliian
i adaiah purposive sampling artinya penulis menerapkan langsung yang
menjadi daerah tempat penelitian. Daerah penelitian inl ditentukan dengan cara
menetapkan SLTP 7 Jember sebagal lokasi penciitian tanpa melalul pemitihan
di sekolah fain, karena pensiiti sudah mengenal betul [okasi fersebut dan
dianggap sangat relevan dengan tujuan peneliian. Fakior keterbatasan waktu,

18
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tenaga, dan biaya yang dimiliki peneliti juga merupakan perombkangan lainmya.

Cipilihnya SLTP 7 Jeinber berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

a. Pemahaman temtang makna dan bentuk sinonim serta homonim dalam
hahasa Indonesia belum peinah dilakukan di SLTP 7 Jember.

b. SLTP 7 Jember dipandang akan memberikan Kemudshan dalam
mempercleh informasi,

<.d Metode Penentuan Responden Penelitian

Responden dalam penelittan inl adalah siswa kelas 1 SLTP 7 Jember.
Dalari penelitian ini responden tidak diambil dari keseluruhan siswa kelas i
yang berjumizh 179 siswa (empat kelas) karena mempertimbangankan
indikator dalam peneiiian ini cukup banyak Penentuan responden  umtuk
dijadikan sampel menggunakan cara random sampling. hal ini sesual dengan
pendapat Arikunto {1998:120) yang menyatakan bahwa pengambian sampel
secara random berarti penelifi “mencampur” subyek-subyek di dalam populasi
sehinggya semua subyek dianggap sama untuk memperoleh kesempatan dipilin
sebagal sampel. Sampel ditentukan 10% sebab jumiah populasinya melebin
190 responden. Hal ini sesual dengan pendapat Arikunto (1998:124) yaitu;

"Untuk sekedar ancer-ancer, apabila subjek kurang dart 100 leblh baik diambil

semua, sehingga merupakan penelitian populasl Selanjutnya jika jumiah

subjek besar dapat diambil 10%-15%, 20%-25% atau tergantung:

4. kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, fenaga dan dana;

b. sempit luasnya wilayash pengamatan dari sefiap subjek karena banyak
sedikitnya data;

c. besar kecinya resiko yang ditanggung peneliti”.

4.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode tes
dan metode observasi, Menurut Arikunto (1893:123) "Tes adalah serentetan
pertanyaan, latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan,
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pengetahuan, telegensi, kemapuan atau bakat yang dimiiiki oleh individu atau
kefompok”. Teknik tes yang digunakan berupa pertanyaan yang terkait dengan
homenim, sinonim  dan penerapannya dalam kalimat bahasa Indonesia.
Masing-masing pertanyaan memiliki tingkat kesulitan dan bobol yang berbeda.
FPertanyaan yang disusun cleh penulis berjumilah 30 pertanyaan terdiri dari 10
soal plihan berganda mengenai makna sinonim dan homonmim dengan bobot
liap itemnyal jadi jumlah nilalnya 10, dan 10 soal pilihan berganda mengenai
bertuk sinonim dan homonim dengan bobet Hiap itemnyal jadi jurnlah nilainya
10, serta mambuat kalimat dengan bobot Gap temnya 10 jadi jumtah nilainya
adaiah 100 Pemnberian tes berupa soal-sual akan membantu penelili urtuk
melakukan peneliliannya, karena dar soal yang dikerjakan siswa akan menjadi
dala awal penelitian. Dala awal tersebut akan menjadi ukuran dari kemampuan
siswa untuk memaharmi makna dan bemtuk sinonim serta homenim, sehingga
dalam menganahsis data akan diperoleh hasil yang akurat.

Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati sscara langsung
terhadap kemampuan siswa memahami makna dan bentuk sinonim seria
homaorim. Ali (1987:91) menyatakan balwwa pengamatan secara langsung yaitu
pengamatan yang dilakukan tanpa peramtara terhadap obyek yang ditelif.
Peneliti mengamall kegiatan siswa saal mengerjakan soal fes, dengarn mater
ginenim dan homonin sehingga akan diketahui sikap, tingkah laku siswa kefika
mengikuli tes lersebut. Dengan melakukan kegiatan pengamatan akan
diperclen data tambahan yang akan mendukung data utama. Data tambahan
dapal berups faklor pendukung dan faktor tidak mendukung terhadap
Kemampuan siswa untuk memahaimi makna dan bentuk snonim, homonim.
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3.5 Metode Anallsiz Data

Analisis data dalam penelitian ini diiakukan melaiui tiga tahapan. Miles
(t882:16-20) berpendapat bahwa analisis data dapat dilakukan dengan lga
tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan

3.5.1 Reduksi Dats

Feduksi data diartxan sebagal proses pemilihan, pemusatan,
penyederhanaan data kKasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis i
'apangan. Dala kasar yang diperclel penelili dari catatan-catatan terlulis di
lapangan ketika siswa mengerjiaken soal tes. Kegiatan yang diakukan dalam
reduksi data adalah penelii melakukan pemilinan dan penyederhaan data
kasar.Jadi pada bagian ini data kasar yang berupa soal-soal yang sudah
dikerjakan siswa. laiy dipilah dan disederhakan dengan memberi nilai pada soal
ersebut. Pembernian nilaj Pada socal sesuai dengan ketentuan Yang digunakan
pada penilitian ini. karena pada tiap soal memiliki bobot.

FPembarian tes dibagi menjadi 3 bagian yaitu:1) memahami nmakna
sinonim dan homanim dalam kalmat bahasa Indenesia, 2) memahami benhuk
sinomim dan homonim dalam  kalimat pahasa Indonesia, 3) menarapkan
siNonkn dan homonim kedalam kalimat bahasa Indonesia, Pamberian nilai
pads masing-masing bagian dibedakan dafar memudahkan untuk dianatisis,
Pada soal memahami makna sinonim dan homonim dalam Kalmal bahasa
indonesia berupa pilhan garda masini-rmasing soal memiliki bobot 1 jadi tota)
miai adalah 10. Soat mengenai memahami bentuk sinomim dan homonim
dalarn kalimat bahasa Indonesi berupa pihan ganda masing-masing soal
memiliki bobot 1 jadi total nitai adatah 10. Sedangkan pada soal menerapkan
sinonim dan homonim ke dalam kalimat bahasa Indonesia berupa merangkai
sinonim dan homonim ke dalam kaiimat batiasa Indanesia, Mmasing-masing soal
mermiliki bobot 10 jadi total riiainya 100
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Pada bagian ini kritena penilaian digunakan untuk pamberian rulai pada
sodl yang dikerjakan siswa, Kiiteria penilaian yang dipakai oleh peneiitian
memakal sistern pemberian simbol bentuk huruf A, B, C, D, dan E dalam
penentuan lingkal kemampuan siswa. Huruf-hurul tersebut thartikan sebagai
werikut. A = sangatl baik, B = baik, C = cukup, D = kurang, E = sangat kurang.
Sistern ini disebut  sistem  relatif, oleh sebab bngkat-fingkat  tersebut
dimaksudkan urtuk menetapkan prestasi siswa yarg bersifat relatif jika dilihat
dalam hubungan dengan siswa lainnya.

KRITERIA PENILAIAN

HURU | ANGKA | ANGKA ﬂHGI‘Uﬁ. 5551'
N S RIS | P SR e T, Sl S [ HEE FREE'ET
PA 4 85-100, B85-10 gEANGAT BAIK, '
B 3 | T7D-34 7.0-84 | BAIK
o 2 i 55-83 55-6,9  CUKUP
o 1 £0 - 54 40-54 | KURANG
 E 4§ 0 | p-3s | 0.06-33 | SANGAT KURANG

(Hamalik, 1988: TEE}

3.5.2 Penyajian Data

Pemyajlan dats merupakan kegiatan Mmengumpuikan data sehingga
menghasilkan sekumpulan informasi tersusun Yang membernikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang
ditamnpilkan dalam panyajian data adalah datg Yang diperoleh dari tahap
sebelumnya yaitu pada reduksi data. Dari data yang ada laly dikumpulkan
mernurut Krileria pendaian maging-masing. Hasil dan kriteria penilaian kemudian
akan diketahul berapa jumlah siswa Yang memperoleh nilai baik dan berapa
EiswWa yang mempersleh nilai buruk Hasil dari pemilahan siswa nitai baik
dengan siswa dengan nilal burgk sy tianalisis, dengan dianalisis akan
diketahu kemampuan siswa fersebut. Untuk mengetahut kemampuan secara
xaseluruhan dari siswa dicari persentase nya.
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Menurut Ankunto (1996.243) bahwa penelitian non hipotesis dalam
lanigkah peneliiannya Gdak periu merumuskan hipotesis, maka data yarg
berwujud angka-angka hasi penghitungan atau penilaian dianalisis dengan
cara sebagal berikut: dijumlahkan lal dibandingkan dengan jumlah yang
diharapkan dan diperoleh persentase dengan rumus sebagal berkut

Jurmlah skor
x 100 %

Jumlah skor maksimal
remudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitaf dengan kriteria
sebagal barikut: baik{78%-100%), cuKup(58%-75%), kurang baik(40%-55%)
dan tidak balk{kurang dari 40%).

3.5.3 Penarikan Kesimpuian

Penarlkan kesimpulan adalah kegiatan memberikan pengertian dan
penjelasan terhadap data yang telah disajikan. Penelit memberikan interpretasi
terhadap xemampuan siswa untuk memahami makna dan bentuk antara
sinonim dan homonim yang diteliti, Untuk menarlk kesimpulan dalam penelitian
ini dapat dilinat darl yang sudah dipersentasekan. Hasil persentase tersebut
akan menjadi ukuran berapa persen Kemampuan memahami Siswa yang haik
dan berapa persen Kemampuan siswa yang kurang. Dengan mengetahui
kemampuan siswa memahami makna dan bertuk antara sinonim dan

homonim, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dari penealifian ini.
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6.1 Keslmpulan

V. KESIMPULAN DAN SARAM

Berdasarkan hasll pengumpuian data peneliian dan analisis data yang dilakukan

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kemampuan zlswa kelas I cawu M SLTP 7 Jember memsham! makna sinonim dan
homonim dalam kalimat bahasa Indonesia tergolong dalam kategori balk karena
persentase hasil fes menunjukkan angka EE A% yang ftermasuk dalam rentang
T5%-100% yang berarti balk,

Kemampuan siswa kelas I cawu lil SLTP 7 Jember memahami bentuk sinonim dan
homonlm dalam kallmat bahasa Indonesia tergolong dalam kategor balk karena

persentase hasil tes menunjukkan angka 79 4% yang termasuk dalam rentang
75%-100% yang berarti baik. =

3. Kemampuan siswa kelas I cawu ! SLTP 7 Jember telah mampu menerapkan

sinonim dan homonim dalam kalimat bahasa indonesta tergolong datam kategori
balk karena persentase hasi tes menunjuikan angka 82.5% yang termasuk dalam
rentang 75%-100% yang berarti balk, .

5.2 Saran-Saran

Saran-saran yang dapat diajukan adalah seperti di bawah ini:

Saran untuk guru bahasa Indonesia, dalam mengalar hendaknya memperhatikan
dan memperiimbangkan kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan
materi pelajaran yang sudah dirmiiiki sebelumnya. Dan dalam menyampaikan
malen kepada siswa jangan hanya feori-teori tentang sinonim dan homonim saja,
telapi begalmana menerapkan teori-teoi tersebut dalam kalimat bahasa indonesia
dengan lepat,

Saran upiuk penelifi, para peanelit yang mgin meneliti masalah sinonim dan
homonim dalam kalimat bahasa Indonasia hendaknya terus membekall difl dengan

[ ]
=


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

pengetahuan bahasa Indonesia agar dapat memberikan contch pengm S
kaidah-kaidah pemakalan bahasa indonesla dengan bafk dan benar balk secara
teort maupun prakiek.
. Saran unfuk penuiis buky ajar bidang studi bahasa Indonesla, dalam menulis bulky
ajar hendaknya memperhatikan dan mempertimbangkan pengguna buku ajar
tersebut. Sehingga siswa pengouna buku ajer ;mampu memahami dan
memerapkan sinanlm dan homonim dalam kafimat bahasa Indonesia.
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Lampiran 2.

LEMBAR TES
Muta Pelajaran : Bahasa Tndonesia
Jenta Sekolak - 3LTR
Eelaz! Cawn 1T IO

PETUNIUK UNUM

L
- Peniksalab dan bacalah seal-soal denpan teliti sebelum bamm mesgawalb,

Tahistah lebih dabula nama Jan noiner induk pada tempar vang telah disediakan

Tidak bedeh mengerjakan scal dengan pensil alau spidol. melamkan dengan tinta
warna hitasn atsu bina
Dralilikan menjawaly soal-soal yang kamu an earas mudah
Benlah tandn silang (%) padn salali ssin burof ., by o dan d yang menpakan
Jewaban vang paling benar
Apabila ada jawaben vang sabah dan ke gin memperbaiki coreflah dengan
<hia garis hirus mendatar pada jawabanim yang salah Yemudian bert tanda silang
(%1 pacdas bumf jawaban i yang benar.
Contoln bentuk piiban pakts &b ¢ 8

Mhperbaiky menjadi a1 boe
Bacatah baik-benk petumjuk cars mengerjakan sosd vang letdapal pucds seting
kelornpok socal,
Pegiksatah kembah sebelum dikumpulkan

SELAMAT MENGERJAKAN
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LEMBARTES

MANEA A T
WML & oo amies

A, PILIHAN GANDA

Petanjuk Sonl

+  Uaotilab kata-kaw yang bogasns bawsh dalam soal nomer 1 8'd 5 dengan kata
VNP BAINA Arfinya.

* Dentuk kata vang bergans bawah dalam kalimat pada scal nomer 6 s/d 10 sama
kecush satu. Tunjukkan perkecuahan it

L. Ilom pengelahwnn membantu kesejahteraan manusia.

a. menclong, ¢. mendorong
b menghambar d. menunjang
2. Tou bertanya serava melepaskan tas kulitova.
a. serentak c. sambil
b. sesudah d. sepera
3, Dha mengenakan baju doll coklat tua.
a. bersalin c. melepaskan
b. mermkar d. mernika
. Kogmal Jono menghamipin koanandan pasukan.
4, menvalami c. mendekati
b mengamtarkan d. menyambul

5. Pak maenin menank nafas dalan-dalam.
a. mengarmbif c. menalan

b, menghernbuskan d. menjermukan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

s |

10,

- . Ular cobra memidiki bisa vang berbahays,

b. Hisa ular digunakan untuk Pengnbaian.

e Iwan bisa mengendan sepoda monlor .
1. Berhati-hatilah terhiadap bisa ular,

a. Kita harus menghormati vrang yang lebih tua,

—

b. Usia nenek sudlah cukup g,

e

- Putri Raja sakit akibat terkens tuah.

dd. Orang twa di sebelah nmak nremmnggal duma,
a. Bang Jakir tukang kredit.

b. Tetpat nenatimg vang aman adajah it bank,

fi

Warga RT 5 menyinipan vangmya di bang Samaul.

il. Bangkar bermasalah akan chinsut,

i Warnng pojok menyediakan hidangan kopi susy,

b, Pak lmam menjusl kops Arabaks

c. Kopi buatan pak Toyib banyak yang meryukai,

d. Pimpinan meminia kopi gambar rumab vang akan dijueal,
4. Lhusia muda kata harus memunit i,

b. Soal tes senpaja dibuat mudah oleh gum.

o«

- Buku ity sengaza dibuat unhk kaum muda.
Avara ity diselenggarakan unthyk muda mdi.

=
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B, PILTHAN GANDA

L

(]

i

Carilah makna dan kata bersinonim yasg bergans bawah pada soal nomwer 1 2/d 5.
Carilah makna kata berbomonim vang bergaris bawah pada soal nommer 6 2/d 10,

Prajurif itu gugur sebagai pahlawan bangza.

Penjahat tu mati ienembak olel polisi.

i, Indup c. tidur

b terlepasuya roh dan jasad il. masuknya roh ke dalam jasad

Biro o menyaturkan tenaga pramuwisima ke Malaysia.

a. kuh . bekerja dalum rumah tangps
b. pelayvan wko . pepawai kantor
Wajahnya cerin mendengarkan berita kelulusanmya.

Fakyut bersuia rna menyambui datangeya talun bam.

a. susal) : . suasana hatl senang

b. lelah d. suazana hat sedih
Tuna karya merupakan masalah bapi nepara sedang berkembang,
Petsganguuran meningkat karena krisis ekonom.

a. tdad menilits pekerjaan c. bekerja

b pemaias o buia bt

Lamg it akan dikasiblan kepadama.

Heras bantuan dari Pemerinaly diberikan bepada vang bechak

n enpgambit ¢ membenkan

B oviesrbanat d melemparkar
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oA

T4

Eah Bramias dpadiboon sebagan obiek wizasa, -
Perkalian mempakan mnmies dslai pelagaran malematika
Kata bergaris bawah pada kalina: o bepnakna

. suLgat L ClTH

. kelipsan d. sislem

Kala bergans bawah pada kaduast b bermakns

A, Wkl C. G

br. kelegainm il. sistemn .
BAintalah baruan pasda orang yang beruang.

Eala vang bergars bawah bermakna

A, IeMPUEYAL g ¢, banatang boerunag

b tmerinpuainal uang i, tnempunyel uang

Pefani desn Sukema)u menanan jagung,

Mantan Jagung Aawh Ghahb diperiksa olel fim dan Kejakssan.

Kala berpans bawah pada kalimat a bermakna

4. Jaksa Agnng €. DATA L

b. makanan d. nama tanaman
Kula berganis bawah pada kalimar b bermakmna

i Jaksa Agung . DA CIitg

b, makanan i nama tanaman
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MEMBUAT KALIMA'Y

Pertunulk Soat

L

Rangkailah kota sincssm pada soad nomer 3 244 5 s sing-masing kedulam sebuak
kabinas,

Kanpkailah kata bomonim pada soal nomer 6 4 10 masing-masing Ledalam
sebunh kalimat

1. a Gubuk b. Ponduk

2. a Meninggal b Walat

3 o Menwajar b Membionbing

4. a Hidan b. Suster

S. a. Tnas b. Setin

. & Mentad (rerpelanting) b Mental (jiwa}

7o o Buky (kiisds b Buku (sendi bambu)

8 a. Kabur (melarikan diri) b Kabur (tidak jelas)

9. a. Luber {lunpal) b Luber (Jangsungamnbebashasia)
10, & Aba {ayal) b Aba-aba (perintal)
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RINCL JAWABAN

A LA 6. O B 1B
5% i i o L&
3D 3B A
4, C G4 4.4
A Tt B F
Lo Loa I fengah sawah terdapal sebuah eubuk s,

I3

iad

.. Bu R sedang mengagar di dalam kelas.,

b Bu Vi bertugas membnmbing siswa yang nakal
4. &, Iba metaturkan ditolong oleh bu bidan.
b, Pasten kecelakaan ity sedang dirawat olelr suster

3.8 Siwa bams taal pada peratnran di sekolsh,

6. A

-
3
L

3B
4.0
16, A

b Seorang prajuct harus setia pada negara dan bangsanya.

&

& Bola g nental cukp jauh terkens Lakimva,
b, Seorung prajurit harus memiliki nenlal yang kuat,
-a. Perpusiakaan sekoluh menvediakan Luky bacaan,
b Bambu vu roemalik bubi,
3. & Narapidana LE Kalisosok kabur dan penyars.
b, Pengiibatan nenek mulai kabur karena sudah tua
*oa. Fraber ta dis aur bingpa Juber,
b Pernile harus berjalan secan luber dan jujur,
10,8, Abamya seoring gura agana,

b Prapunt o menunggn aba-abe dan komandannya.
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Lampiran 2, {dentitas Responden

|NORESP. | NOINDUK | NAWA RESPONDEN | JENIS/ KELAMIN |
T 2788 | UMIKULSUM | P

| v, 2708 UMI ZAKIYA =
3 2671 APRILLIAMNA WIDYA M. P
4 i 2747 RISK] KURNIAWATI ! L
g 2781 ' RENI INDAH W, ; P
g 2725 DWI ULFA R P
7 ! 2830 NILA MEGA NANDA P
8 5 2825 M. ZAKK] AMAMI L
g ! 2685 MEIDIN ELIANA, P

10 2737 KUNI BADRIYAH P
11 2817 | INDAH W =
|2 | 2770 HESTI NUR 5. P
13 f 2768 FITRA DWI H L
14 2689 FIRDAUSI AMALIA S =

! 15 2688 FIRDAUS YULIANA =

- 16 2727 | ERIK SINATRA L
17 . 2677 DEDY IRAVAN L
18 2761 AR| RANGGA M.K. P

: 11

H - k
| k-t ; [ [

Sumber: Delounen kanior tata usaba SLTP 7 Jember tahun pelajaran 1998-1994
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Jummlah skoy

¥ 100 By

Jumiah skor makstmal

161

X 100 % = 89 49

180
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Dala kemampuan siswa memahami bentuk sinonim  dan

Lampiran 5

hamonim

Skor yang d_iﬁeréteh

TN

143

12 | 18

&

18

13

13

18

18

16

18

11

18

12
13
14
15
17
18
Jmil

skor

mak

Skor

Jdumlah skor

X108 %5

Jumlat skor makeimal

143

~% 100 % = 79.4%

180
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Lampiran & Data kemampuan siswa menerapkan sinonim dan  homonim
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1 11 130 W30 | 30 | 5 5 1Bl 10 FAn TR
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